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ABSTRAK

Rizky Dhinata, Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Di Kota
Samarinda. Dosen Pembimbing | Bapak Dr. M. Astri Yulidar, S.E., M.M. Dan
Dosen Pembimbing 1l Bapak M. Zamroji Almursyid, S.Pd., M.E.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan populasi dalam
penelitian ini berjumlah 199 orang serta teknik pengambilan sampel ini
menggunakan purposive sampling dengan fokus pada pegawai aparatur sipil negara
(ASN) berjumlah 98 pegawai yang dianggap telah respentatif atau mewakili pada
Dinas Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Di Kota Samarinda. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan
kuesioner dengan skala likert 1-4. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan program bantuan software SPSS versi 22.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa variabel Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai, Beban Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Keselamatan Di Kota Samarinda.

Kata Kunci : beban kerja, lingkungan kerja, kinerja pegawai
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap institusi pemerintah tentu menginginkan hasil kerja yang optimal
dengan upaya seminimal mungkin untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena
itu, organisasi selalu berusaha mengelola sumber daya manusia secara efisien demi
mendukung pencapaian tujuannya.

Pertumbuhan penduduk di Kota Samarinda terus meningkat setiap tahun
dan diperkirakan akan terus bertambah secara signifikan. Peningkatan ini diiringi
dengan penambahan infrastruktur dan bangunan di berbagai wilayah Kota
Samarinda, yang pada akhirnya menyebabkan kepadatan penduduk serta tingginya
aktivitas di jalan raya.

Situasi ini dapat menimbulkan ancaman serius, terutama apabila terjadi
kebakaran atau bencana tak terduga. Kebakaran dan bencana alam dapat
mengakibatkan kerugian jiwa, harta benda, serta kerusakan lingkungan tempat
tinggal masyarakat. Oleh sebab itu, peran pemerintah sangat penting dalam
mengatasi, menangani, dan mencegah peristiwa semacam ini di Kota Samarinda.

Petugas pemadam kebakaran diharuskan untuk menjalankan tugasnya
dengan baik dan berhati-hati. Ketika kebakaran terjadi, petugas diharapkan
memiliki kesiapan fisik dan mental yang prima. Jika tidak, mereka sering kali
mendapat kritik dari masyarakat, khususnya jika tugas tidak dilakukan secara
maksimal atau jika mereka terlambat tiba di lokasi kebakaran. Hal ini sering kali
diperparah oleh jarak pos pemadam yang jauh dari lokasi kejadian serta kemacetan
lalu lintas yang dapat menghambat kedatangan petugas.

Profesi pemadam kebakaran memiliki tingkat risiko yang tinggi, mulai dari
cedera hingga penyakit akibat kerja yang dapat menyebabkan kecacatan bahkan
kematian. Dalam situasi darurat dan tak terduga, petugas pemadam kebakaran harus
selalu siap menghadapi berbagai kemungkinan. Oleh karena itu, pelatihan,
pengalaman, pendidikan, serta fasilitas pendukung sangat penting untuk
melindungi mereka dari bahaya pekerjaan.



Beban kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi Kkinerja
pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan. Pegawai dituntut untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu dan memenuhi harapan masyarakat yang sangat
tinggi. Mereka bekerja selama 24 jam penuh dalam sistem shift. Namun, dalam
keadaan darurat, meskipun tidak sedang bertugas, petugas harus tetap bersiaga dan
siap membantu jika dibutuhkan, terutama saat terjadi bencana besar.

Petugas pemadam kebakaran juga sadar akan tanggung jawab besar yang
mereka emban, termasuk melindungi nyawa orang lain. Namun, beban kerja yang
berlebihan dapat menurunkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, pengelolaan
sumber daya manusia yang efektif dan efisien menjadi hal yang sangat penting.

Tabel 1.1 Pembagian Jam Kerja

Peleton Hari 1-3 Jam
A N 24 jam
B N 24 jam
C N 24 jam

Sumber ; Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda 2022

Sistem kerja dengan pola shift 24/48 jam melibatkan 3 tim yang bekerja
dalam tiga pergantian shift untuk memastikan cakupan operasional selama 24/7.
Pola ini mengikuti siklus tiga hari, di mana setiap tim bertugas selama satu shift
selama 24 jam dan kemudian mendapat libur selama dua hari berturut-turut (48
jam). Dalam seminggu, petugas pemadam kebakaran biasanya bekerja antara 48
hingga 56 jam secara rata-rata.

Shift kerja petugas pemadam kebakaran biasanya berlangsung selama 24
jam, dengan rotasi shift dimulai sekitar pukul 07.00 atau 08.00. Pola kerja ini
memiliki kelebihan dan kekurangan. Para petugas hanya bekerja tiga hari dalam
seminggu dan tidak bekerja sepanjang akhir pekan. Namun, selama bertugas 24
jam, mereka sering kali tidak memiliki waktu istirahat yang memadai.

Lingkungan kerja juga menjadi salah satu aspek yang memengaruhi kinerja

pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan. Faktor ini memainkan



peran penting dalam mendukung keberhasilan pekerjaan, terutama dengan
tersedianya fasilitas yang memadai serta hubungan kerja yang baik antar pegawai.

Berdasarkan observasi pada lingkungan kerja Dinas Pemadam Kebakaran
Kota Samarinda, meskipun lokasi dinas terletak di wilayah yang padat penduduk
dan ramai dengan lalu lintas kendaraan, suasana di dalam ruangan kerja tidak terasa
bising.

Fasilitas kerja seperti peralatan dan sarana prasarana juga cukup mendukung
keamanan para pegawai. Namun, terdapat beberapa kendaraan operasional yang
kurang terawat, sehingga meningkatkan risiko bagi petugas itu sendiri. Dari segi
penerangan, ruangan kerja memiliki pencahayaan yang cukup karena banyaknya
celah untuk masuknya cahaya matahari. Selain itu, ruangan yang cukup terbuka
memungkinkan sirkulasi udara segar yang baik. Beberapa ruangan juga tertutup dan
dilengkapi pendingin ruangan untuk kenyamanan kerja.

Capaian indikator kerja utama diperoleh berdasarkan pengukuran atas
indikator kerja, sedangkan predikat nilai capaian kinerja dikelompokkan sebagai
berikut:

Tabel 1.2 Predikat Capaian Kerja 2022

Nilai Capaian Predikat
A 90% - 100% Sangat Baik
B 80% - 89,99% Baik
C 60% - 79,99% Cukup Baik
D 50% - 59,99% Cukup
E <50% Kurang

Sumber : Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda 2022

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) merupakan sebuah rencana dengan target
kinerja yang harus dicapai oleh pegawai dalam kurun waktu tertentu. Penyusunan
sasaran kinerja pegawai (SKP) memuat beberapa aspek penilaian prilaku pegawai.

Berikut aspek-aspek penilaian prilaku pada pegawai Dinas Pemadam Kebakaran



dan Keselamatan Kota Samarinda tahun 2021 yang dibagi menjadi dua periode
sebagai berikut:
Tabel 1.3 Sasaran Kinerja Pegawai 2021

Nama Pegawai Jabatan
H. MAKMUR SANTOSO, M.SI Plt Kepala Dinas
Periode Januari s/d Juni 2021 Periode Juli s/d Desember 2021
Nilai Prilaku Nilai Nilai Prilaku Nilai
Orientasi Pelayanan 87 Orientasi Pelayanan 109
Intergritas 92 Inisiatif Kerja 109
Komitmen 88 Komitmen 109
Displin 85 Kerja Sama 109
Kerja Sama 87 Kepimpinan (khusus structural 109
Kepimpinan (Khusus Struktural) 85
Nilai Rata-Rata 87,33 Nilai Rata-Rata 109,00
Nilai SKP 90.67 Nilai SKP 104.13
Nilai Prestasi Kerja 89,34 Nilai Prestasi Kerja 105,59

Sumber :; Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda 2021

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 menetapkan
Pemadam Kebakaran dan Keselamatan sebagai bagian penting dalam mendukung
pengelolaan serta pengembangan strategi pemadaman kebakaran yang lebih efektif
dan efisien. Dinas ini berlokasi di JI. Mulawarman No.14, Kelurahan Karang
Mumus, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75113. Selain itu, Pemerintah Kota
Samarinda juga memberlakukan Peraturan Walikota Samarinda Nomor 27 Tahun
2016 yang mengatur susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pemadam Kebakaran
dan Keselamatan.

Dinas ini diharuskan untuk memberikan kinerja yang maksimal dalam
mencegah kebakaran dan selalu siaga dalam menjalankan operasi penyelamatan di
seluruh wilayah Kota Samarinda.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis mengidentifikasi adanya hubungan
yang signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul



“Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota Samarinda”.

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3

Apakah beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Di Kota
Samarinda.

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Di Kota Samarinda.

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Di Kota Samarinda.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dengan mempertimbangkan keterbatasan

yang ada guna memperoleh gambaran jelas maka batasan masalah yang di teliti

hanya membahas tentang:

1.

1.4
1.4.1

Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan pengaruhnya terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan di
Kota Samarinda.

Objek yang di teliti dalam penelitian ini adalah para pegawai Aparatur Sipil
Negara (ASN) pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota
Samarinda tahun 2023.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengevaluasi dampak beban Kkerja,

lingkungan kerja, dan kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan

Keselamatan di Kota Samarinda. Secara lebih rinci, penelitian ini memiliki

beberapa tujuan spesifik, yaitu:



a.

1.4.2

a.

1.5

Untuk mengetahui apakah beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan
di Kota Samarinda.

Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota
Samarinda.

Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota
Samarinda.

Manfaat Penelitian

Untuk perguruan tinggi, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumber kajian dan referensi berharga bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada beban Kkerja,
lingkungan kerja, serta kinerja pegawai.

Bagi penulis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dan
wawasan terkait konsep manajemen sumber daya manusia, terutama dalam
konteks beban kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai.

Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun secara sistematis untuk memudahkan pembahasan dan

pemahaman penelitian. Adapun struktur penulisannya meliputi:

BAB |

BAB |

BAB |

: PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

I : TINJAUAN TEORI
Meliputi pembahasan penelitian terdahulu, landasan teori, model
konseptual, dan hipotesis.

1 : METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan metode penelitian, definisi operasional variabel,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode analisis, dan

pengujian hipotesis.

BAB V1 : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN



BAB V

BAB VI

Memberikan gambaran umum tempat penelitian, struktur organisasi,
dan karakteristik responden.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Membahas jawaban data penelitian, hasil uji instrumen, hasil uji
asumsi Klasik, hasil analisis regresi berganda, hasil analisis koefisien
korelasi (R), hasil analisis koefesien determinasi (R2), hasil
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan hipotesis.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Menampilkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan analisis,
serta memberikan saran yang relevan untuk pengembangan atau

penerapan hasil penelitian.



BAB I
DASAR TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan sejumlah referensi jurnal penelitian yang relevan
dengan topik yang sedang diteliti oleh peneliti.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

) Variabel ) o
No | Judul Dan Penulis (Tahun) Hasil Penelitian
Persamaan | Perbedaan

Pengaruh Sarana Prasarana )
) Berdasarkan Hasil
Dan Beban Kerja Terhadap .
Secara Simultan

Kinerja Pegawai Pada Dinas Beban Sarana i
) Dan Parsial
Pemadam Kebakaran Kota Kerja, Prasarana,
1 ] o ) Berpengaruh
Bekasi Kinerja Lingkungan o
o ) ) ) Signifikan Dan
Edward Efendi Silalahi Dan Pegawai. Kerja.

Positif Terhadap
Laila Syahri Nurkharimah

Kinerja Pegawai.
(2022)

Pengaruh Lingkungan Kerja, ) -
) o Hasil Penelitian
Budaya Kerja Dan Motivasi

) o Budaya Secara Simultan
Kerja Terhadap Kinerja ] ] )
. Lingkung Kerja, & Parsial
Pegawai Di Dinas Pemadam ) o
Kerja. Motivasi Terdapat
2 Kebakaran Kabupaten o ]
Kinerja Kerja, Pengaruh Secara
Labuhanbatu Utara ) o
Pegawai Beban Signifikan

Helvin Ruida Hasi, Sjahril . L
) ) Kerja. Terhadap Kinerja
Effendy Dan Muis Fauzi

Pegawai.
Rambe (2019)
) Hasil Penelitian
Pengaruh Beban Kerja Dan Beban ]
) ] ) Secara Simultan
Lingkungan Kerja Terhadap Kerja, )
o ] ] & Parsial
Kinerja Pegawai Kantor Lingkung
3 . . Berpengaruh
Sekertariat Daerah Aceh Barat Kerja. o
. . L Signifikan
Lasmidar, Rusma Setiyana Kinerja o
) Terhadap Kinerja
(2022) Pegawai

Pegawai.

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)



2.2  Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan cabang
manajemen yang berfokus pada studi mengenai hubungan antar individu dalam
organisasi, khususnya dalam konteks perusahaan. Sulastri (2012:194) menjelaskan
bahwa MSDM mencakup berbagai aktivitas yang dilakukan oleh suatu bagian
tertentu dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini bertujuan untuk mendukung
manusia sebagai sumber daya utama agar dapat memberikan kontribusi optimal
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Sementara itu, Mangkunegara (2015:2) mendefinisikan MSDM sebagai
serangkaian proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Proses ini mencakup aspek-aspek seperti pengadaan,
pengembangan, penghargaan, integrasi, pemeliharaan, hingga pemisahan tenaga
kerja. Keseluruhan rangkaian tersebut dirancang untuk menunjang tercapainya

tujuan organisasi secara efektif.

2.2.1.2 Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Sulastri (2012:197), fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
1. Fungsi manajerial dalam Manajemen SDM
Fungsi manajerial dalam praktik MSDM ini mencakup:
a. Fungsi perencanaan (planning)
Proses merancang kebutuhan sumber daya manusia di dalam
organisasi, termasuk menentukan jumlah serta kualifikasi tenaga kerja
yang diperlukan untuk mendukung visi, misi, dan tujuan organisasi.
Tahapan ini mencakup analisis pekerjaan (job analysis), deskripsi
pekerjaan (job description), spesifikasi pekerjaan (job specification),
dan evaluasi pekerjaan (job evaluating).

b. Fungsi pengorganisasian (staffing)
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Pengaturan struktur organisasi yang menunjukkan hubungan antara
pekerjaan, personel, dan elemen fisik lainnya. Ini menjadi dasar
penempatan individu dalam posisi yang sesuai dengan keterampilan
mereka, dengan prinsip "the right person in the right place and at the
right time."

c. Fungsi pengarahan (directing)
Mengarahkan karyawan untuk melaksanakan tugas mereka secara
efektif dan efisien, termasuk memotivasi, memimpin, berkomunikasi,
serta membagi tugas (deployment) yang sejalan dengan tujuan
organisasi.

d. Fungsi pembinaan (supervising)
Mengembangkan semangat kerja dan komitmen karyawan dengan
menggunakan sistem penghargaan dan hukuman (reward and
punishment) untuk memastikan loyalitas dan dedikasi mereka.

e. Fungsi pengawasan (controlling)
Mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja serta
pencapaian tujuan organisasi.

2. Fungsi operasional dalam Manajemen SDM

Fungsi operasional dalam praktik MSDM mencakup:

a. Pengadaan (Procurement)
Proses mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi, termasuk perekrutan (recruitment), seleksi (selection),
orientasi (orientation), pelatihan awal (induction), hingga penempatan
kerja (placement).

b. Pengembangan (Development)
Upaya meningkatkan kemampuan dan produktivitas tenaga kerja
melalui program pengembangan karier (career path development) serta
pelatihan dan pendidikan (training and educating).

c. Kompensasi (Compensation)
Sistem penghargaan yang adil dan sesuai kontribusi, seperti gaji

(salary), upah (wage), dan manfaat tambahan lainnya (benefits).



11

d. Integrasi (Integration)
Meningkatkan kesadaran tenaga kerja sebagai bagian penting dari
organisasi, demi menciptakan rasa memiliki (sense of belongingness)
dan komitmen.
e. Pemeliharaan (Maintenance)
Menjaga loyalitas tenaga kerja yang produktif melalui berbagai
kebijakan untuk mempertahankan mereka dalam organisasi.
f.  Pemutusan Hubungan Kerja (Separation)
Mengatur proses akhir masa kerja karyawan, baik karena pengunduran
diri, pensiun dini, meninggal dunia, kondisi kesehatan, pelanggaran,
atau keputusan organisasi.
2.2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Sulastri (2012:196), terdapat empat tujuan utama dari Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM), yaitu:
1. Masyarakat (Societal)
MSDM berperan dalam memenuhi tanggung jawab sosial dengan merespons
kebutuhan dan tantangan masyarakat. Organisasi diharapkan memberikan
dampak positif, sehingga pengelolaan sumber daya manusia dilakukan untuk
mencegah dampak negatif terhadap komunitas sekitar.
2. Organisasi (Organizational)
MSDM dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan. Fungsi ini bertindak sebagai alat bantu yang melayani kebutuhan
berbagai unit dalam organisasi, bukan sebagai tujuan akhir.
3. Fungsi (Functional)
Memastikan bahwa setiap bagian organisasi memberikan kontribusi optimal
dalam pengelolaan sumber daya manusia, sehingga tugas dapat dilaksanakan
dengan efisien.
4. Personel (Personel)
Mendukung karyawan dalam mencapai tujuan pribadi yang selaras dengan visi
organisasi. Pemenuhan kebutuhan individu ini membantu meningkatkan

motivasi dan loyalitas karyawan.
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2.2.2 Beban Kerja

2.2.2.1 Pengertian Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017:21), beban kerja adalah kumpulan tugas

yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam waktu tertentu.

Munandar (2014:20) mendefinisikan beban kerja sebagai jumlah tugas yang

harus diselesaikan oleh karyawan dengan menggunakan keterampilan dan potensi

mereka dalam batasan waktu tertentu.

2.2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017:24), terdapat dua faktor utama yang

memengaruhi beban kerja:

1.

Faktor Internal

Berakar dari dalam diri individu dan merupakan respons terhadap beban kerja
dari luar. Contohnya mencakup jenis kelamin, usia, postur tubuh, kondisi
kesehatan, motivasi, tingkat kepuasan, serta cara individu memandang
pekerjaannya.

Faktor Eksternal

Bersumber dari luar diri karyawan dan mencakup beberapa aspek:

a. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan kenyamanan karyawan
dalam menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, pencahayaan yang buruk, suhu
ruangan yang panas, adanya debu, asap, atau kebisingan dapat

menimbulkan ketidaknyamanan.

. Tugas-tugas Fisik

Tugas-tugas fisik berkaitan dengan penggunaan alat dan fasilitas kerja yang
mendukung penyelesaian tugas, seperti sarana dan prasarana yang
memadai.

Organisasi Kerja

Pengaturan organisasi kerja yang terstruktur, seperti penjadwalan tugas,
sistem shift, waktu istirahat, perencanaan Kkarier, serta sistem penggajian,
berperan dalam memengaruhi tingkat beban kerja yang dirasakan oleh

karyawan.
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2.2.2.3 Indikator Beban Kerja
Menurut Koesomowidjojo (2017:33), indikator beban kerja mencakup
beberapa aspek berikut:
1. Kondisi Pekerjaan
Indikator ini mengukur seberapa baik karyawan memahami dan menguasai
tugas mereka. Misalnya, karyawan di divisi produksi harus tahu cara
mengoperasikan mesin produksi untuk mencapai target. Oleh karena itu,
perusahaan harus menyediakan dan menyosialisasikan prosedur operasional
standar (SOP) kepada semua karyawan untuk memastikan keselarasan dan
efisiensi dalam bekerja:
a. Karyawan dapat dengan mudah melaksanakan pekerjaan yang telah
didelegasikan.
b. Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan dapat diminimalkan.
c. Risiko kecelakaan kerja dapat ditekan.
d. Beban kerja karyawan berkurang, sambil meningkatkan keandalan,
kredibilitas, dan akurasi kerja.
e. Proses evaluasi pekerjaan menjadi lebih mudah dan sistematis.
f. Karyawan dapat mengambil keputusan yang tepat jika terjadi perubahan
dalam prosedur kerja, sehingga kualitas kerja tetap terjaga.
g. Komunikasi antara karyawan, atasan, maupun rekan kerja menjadi lebih
efektif.
2. Penggunaan Waktu Kerja
Dengan mengatur waktu kerja sesuai dengan prosedur operasional standar
(SOP), beban kerja karyawan dapat berkurang. Namun, kurangnya SOP atau
pelaksanaan yang tidak konsisten dapat menyebabkan waktu kerja yang tidak
seimbang, sehingga menambah stres dan tekanan pada karyawan.
3. Target Yang Harus Dicapai
Penetapan target kerja yang tepat sangat mempengaruhi beban kerja karyawan.
Jika waktu yang diberikan terlalu singkat atau tidak sesuai dengan jumlah
pekerjaan, maka beban kerja akan meningkat. Oleh karena itu, penting untuk

menetapkan waktu standar yang wajar dan proporsional untuk menyelesaikan
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pekerjaan, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik unik
masing-masing organisasi.

Sedangkan menurut Munandar (2014:23), indikator-indikator beban kerja

meliputi:

1.

Beban Fisik

Merupakan beban kerja yang dapat memengaruhi kesehatan fisik karyawan,
seperti fungsi organ tubuh, sistem pernapasan, jantung, dan alat indera.
Indikatornya meliputi beban fisik fisiologis dan beban fisik biomekanika.
Beban Mental

Beban kerja ini muncul ketika karyawan terlibat dalam aktivitas yang
memerlukan usaha mental atau psikis selama pelaksanaan tugas. Indikator
beban mental meliputi tingkat konsentrasi, potensi kebingungan, tingkat
kewaspadaan, serta akurasi dalam memberikan pelayanan.

Beban Waktu

Beban waktu terjadi ketika karyawan harus menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu tertentu. Indikator beban waktu ini termasuk kemampuan menyelesaikan
tugas dengan cepat dan keterampilan mengelola beberapa tugas secara

bersamaan dalam waktu yang sama.

2.2.3 Lingkungan Kerja

2.2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011:2), lingkungan kerja mencakup berbagai alat,

bahan, dan kondisi di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi individu saat

melaksanakan tugas. Lingkungan ini juga mencakup cara kerja dan pengaturan

tugas, baik untuk individu maupun kelompok.

Sementara itu, Siagian (2014:56) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai

tempat di mana karyawan melaksanakan tugas sehari-hari. Lingkungan ini terdiri

dari sarana, prasarana, fasilitas kerja, alat bantu, kebersihan, pencahayaan, suasana

yang kondusif, serta hubungan antarindividu di tempat kerja, yang semuanya

berdampak pada pelaksanaan pekerjaan dan kinerja karyawan.
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2.2.3.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011:26), lingkungan kerja secara garis besar dapat

dikelompokkan menjadi dua jenis:

1.

Lingkungan kerja fisik
Merujuk pada segala kondisi fisik di sekitar tempat kerja yang dapat
memengaruhi pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja non-fisik
Melibatkan aspek-aspek yang berkaitan dengan hubungan Kerja, termasuk
interaksi dengan atasan, rekan kerja, atau bawahan.

Sementara itu, menurut Siagian (2014:59), jenis lingkungan kerja juga

dibagi menjadi dua:

1.

Lingkungan kerja fisik

Mengacu pada seluruh kondisi fisik yang ada di tempat kerja dan dapat
memberikan pengaruh pada karyawan.

Lingkungan kerja non fisik

Berfokus pada terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan

atasan.

2.2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011:26), indikator-indikator lingkungan Kerja,

baik fisik maupun non-fisik, meliputi:

1.

Kebisingan

Kebisingan dapat berasal dari suara mesin atau alat kerja, serta suara gaduh
manusia. Konsentrasi kerja sangat diperlukan, sehingga kebisingan sebaiknya
dihindari agar pekerjaan dapat dilakukan secara efisien dan meningkatkan
kinerja karyawan.

Keamanan

Keamanan mencakup perlindungan fisik, informasi, finansial, dan perangkat
komputer. Faktor ini sangat penting untuk mendukung kenyamanan dan

kelancaran kerja.

3. Penerangan
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Pencahayaan yang memadai membantu meningkatkan keselamatan dan
kelancaran kerja. Cahaya yang cukup namun tidak menyilaukan sangat
diperlukan di lingkungan kerja.

4. Suhu udara di ruangan
Ruangan Udara di sekitar tempat kerja harus bebas dari bau-bauan yang dapat
mengganggu konsentrasi kerja, yang dianggap sebagai bentuk pencemaran
lingkungan.

5. Hubungan Rekan Kerja
Hubungan yang harmonis dan penuh kekeluargaan antara karyawan, baik atasan
maupun bawahan, menjadi faktor penting yang mendukung karyawan untuk
tetap bertahan di organisasi.

6. Iklim Kerja Yang Dinamis
Iklim kerja yang fleksibel dan dinamis mendorong karyawan untuk menerima
perubahan, sehingga perusahaan dapat terus maju dan berkembang.

Sementara itu, menurut Siagian (2014:61), indikator lingkungan Kerja

mencakup:

1. Bangunan Tempat Kerja
Bangunan tidak hanya perlu memiliki desain yang estetis, tetapi juga harus
dirancang dengan mempertimbangkan aspek keselamatan kerja untuk
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi para karyawan.

2. Peralatan Kerja Yang Memadai
Alat kerja yang mendukung sangat penting untuk membantu karyawan
menyelesaikan tugas yang diberikan.

3. Fasilitas
Fasilitas perusahaan berperan sebagai pendukung pekerjaan, seperti ruang
istirahat dan tempat ibadah, yang menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap
kesejahteraan karyawannya.

4. Sarana Angkut
Sarana transportasi yang nyaman, terjangkau, dan mudah diakses memudahkan
karyawan untuk tiba di tempat kerja tepat waktu.

5. Hubungan Rekan Kerja Setingkat
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Hubungan yang harmonis dan tanpa konflik antara rekan kerja merupakan
faktor penting yang mempengaruhi keputusan karyawan untuk tetap bekerja di
sebuah organisasi.

6. Hubungan Atasan Dengan Karyawan
Interaksi antara atasan dan bawahan harus didasarkan pada prinsip saling
menghormati, guna menciptakan hubungan yang penuh rasa hormat
antarindividu di lingkungan kerja.

7. Kerjasama Antar Karyawan
Kerja sama yang solid di antara karyawan berkontribusi pada peningkatan
efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat
menghasilkan output kerja yang lebih optimal.

2.2.4 Kinerja Pegawai

2.2.4.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Sopiah (2018), kinerja adalah catatan hasil pencapaian suatu
pekerjaan dalam waktu tertentu. Sedangkan menurut Wirawan (2012)
mendefinisikan kinerja sebagai hasil keluaran berdasarkan fungsi atau indikator
tertentu dalam periode waktu tertentu. Kemudian menurut Mangkunegara (2009)
menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja pegawai yang mencakup kualitas dan

kuantitas dalam menjalankan tugasnya.

2.2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Sopiah (2018:352), kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor
berikut:
1. Faktor Individu (Personal Factors)
Meliputi aspek dalam diri karyawan, seperti keahlian, motivasi, komitmen, dan
lain-lain.
2. Faktor Kepemimpinan (Leadership Factors)
Berhubungan dengan kualitas dukungan serta arahan yang diberikan oleh
pemimpin atau manajer dalam tim Kkerja.
3. Faktor Kelompok (Team Factors)
Berkaitan dengan tingkat dukungan yang diterima dari rekan kerja.

4. Faktor Sistem (System Factors)
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Menyangkut metode kerja dan sarana yang disediakan oleh organisasi.

Faktor Situasional (Contextual/Situational Factors)

Melibatkan tekanan serta perubahan dari lingkungan kerja, baik internal
maupun eksternal.

Sementara itu, menurut Wirawan (2015:272), faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja meliputi:

1.

Faktor Lingkungan Internal Organisasi

Terkait dengan strategi organisasi, dukungan sumber daya untuk menyelesaikan
pekerjaan, dan sistem manajemen serta kompensasi.

Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi

Melibatkan situasi atau kondisi eksternal yang memengaruhi Kinerja karyawan,
seperti aspek ekonomi, politik, sosial, budaya, agama, atau persaingan dengan
kompetitor.

Faktor Internal Pegawai

Meliputi faktor bawaan, seperti bakat, karakter pribadi, kondisi fisik, dan
mental, serta faktor yang diperoleh, seperti pengetahuan, keterampilan, etos

kerja, kepuasan kerja, pengalaman, dan motivasi kerja.

2.2.4.3 Indikator Kinerja Pegawai

Menurut Sopiah (2018:351), terdapat lima aspek yang menjadi indikator

Kinerja pegawai:

1.

Kualitas

Mengukur hasil kerja berdasarkan penilaian pimpinan mengenai kualitas
pencapaian, serta penyelesaian tugas sesuai keterampilan dan kemampuan
karyawan.

Kuantitas

Berhubungan dengan jumlah pekerjaan yang selesai, biasanya dihitung dalam
unit tertentu atau siklus aktivitas.

Ketepatan waktu

Menilai sejauh mana tugas diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan dan standar yang berlaku.

4. Efektivitas
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Mengacu pada penggunaan sumber daya organisasi secara optimal, seperti
tenaga kerja, dana, teknologi, dan bahan baku, untuk mencapai hasil maksimal.
5. Kemandirian
Menggambarkan kemampuan karyawan untuk melaksanakan tugas secara
mandiri, dengan komitmen tinggi terhadap pekerjaannya.
Sementara itu, menurut Mangkunegara (2009:67), indikator Kinerja
karyawan meliputi:
1. Kualitas Kerja
a. Kualitas Bekerja
Tingkat kualitas hasil kerja yang memenuhi standar perusahaan, termasuk
kerapihan dan ketelitian.
b. Hasil Kerja yang Memenuhi Standar
Menghasilkan pekerjaan dengan mutu tinggi tanpa mengabaikan volume
tugas.
2. Kuantitas Kerja
a. Hasil Kerja Sesuai Target
Karyawan mampu memenuhi target yang ditetapkan perusahaan.
b. Tidak Menunda Pekerjaan
Menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang ditentukan.
3. Tanggung Jawab
a. Kemampuan Melaksanakan Tugas Sesuai Prosedur
Tugas diselesaikan dengan cepat dan tepat sesuai aturan perusahaan.
b. Kemampuan Menanggung Risiko
Karyawan mengambil keputusan berdasarkan perhitungan matang dan
pengetahuan yang dimiliki.
4. Kerja Sama
a. Kemampuan Kerja Sama Antar Karyawan
Karyawan dapat berkoordinasi dengan baik dalam menyelesaikan tugas
b. Komunikasi yang Baik Antar Karyawan
Membangun komunikasi efektif untuk mendukung pelaksanaan tugas.

5. Inisiatif



20

a. Kemampuan Memberikan Ide atau Gagasan Baru
Karyawan berkontribusi dengan ide-ide kreatif yang mencerminkan
pengembangan potensi diri.

b. Kemampuan Memanfaatkan Sumber Daya Organisasi
Karyawan menggunakan sumber daya perusahaan dengan optimal untuk

mendorong kemajuan organisasi.
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2.3  Model Konseptual

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, model konseptual dalam penelitian
ini dirancang untuk mempresentasikan keterkaitan antara variabel-variabel yang
diteliti. Model tersebut bertujuan memberikan gambaran yang lebih terperinci

mengenai hubungan antara beban kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai.

H1

Beban Kerja H2  /
(X1)

Kinerja Pegawai

(Y)

Lingkungan Kerja
(X2)

H3

Gambar 2.1 Model Konseptual
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Hipotesis
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hol

Hal

Ho2

Ha2

Ho3

Ha3

: Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan
Keselamatan Di Kota Samarinda.

: Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Di Kota
Samarinda.

. Beban kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Di Kota
Samarinda.

. Beban kerja secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Di Kota Samarinda.

. Lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Di Kota
Samarinda.

. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai

pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Di Kota Samarinda.
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3.1  Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:35), metode kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme dan bertujuan untuk
mempelajari populasi serta sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif sebagai dasar pelaksanaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan
Keselamatan Kota Samarinda, yang berlokasi di Jalan Mulawarman No.14,
Kelurahan Karang Mumus, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang
merupakan salah satu metode dalam non-probability sampling. Data yang
dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS

(Statistical Package for Social Sciences) versi 22.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2018:96), variabel independen, atau variabel bebas,
adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
lain, yang disebut sebagai variabel dependen. Sebaliknya, variabel dependen, atau
variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari
variabel independen.

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel independen, yaitu beban kerja
(X1) dan lingkungan kerja (X2). Sementara itu, variabel dependen yang diteliti
adalah kinerja pegawai (). Definisi operasional variabel mengacu pada penguraian
setiap variabel menjadi indikator-indikator spesifik yang digunakan sebagai acuan

dalam analisis. Indikator-indikator ini akan dijabarkan sesuai kebutuhan penelitian.
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Variabel

Indikator

Beban Kerja
(X1)

Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau
karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan
menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.

(Munandar 2014:20)

Beban fisik

Beban mental

Beban waktu

Lingkungan Kerja
(X2)

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang berkerja, metode

kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun
sebagai kelompok.

(Sedarmayanti, 2011:2)

Kebisingan

Keamanan

Penerangan

Suhu udara
diruangan

Hubungan
rekan kerja

Iklim yang
dinamis

Kinerja Pegawai
(Y)
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

(Mangkunegara, 2009:9)

Kualitas kerja

Kuantitas
kerja

Tanggung
jawab

Kerja sama

Inisiatif

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)
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3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:148), populasi didefinisikan sebagai wilayah
generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil
kesimpulannya.

Jumlah populasi dari keseluruhan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan
Keselamatan Kota Samarinda, yang berjumlah 199 orang. Jumlah tersebut terdiri
atas 98 pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) dan 101 pegawai non-ASN,
berdasarkan data tahun 2021 dari Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan
Kota Samarinda.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018:149), sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki karakteristik tertentu. Untuk memastikan representasi sampel yang tepat
terhadap populasi, diperlukan penerapan teknik sampling yang akurat dan sesuai.

Penelitian ini menggunakan metode Nonprobability Sampling, yang
didefinisikan oleh Sugiyono (2018:154) sebagai teknik pengambilan sampel di
mana tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih.

Salah satu pendekatan yang digunakan adalah Purposive Sampling.
Sugiyono (2018:156) mendeskripsikan metode ini sebagai teknik pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh, dalam penelitian mengenai kondisi
politik, data dapat diperoleh dari individu yang memiliki keahlian dalam bidang
tersebut.

Dalam penelitian ini, kriteria sampel yang ditetapkan adalah:

1. Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda.
2. Pegawai dengan status ASN (Aparatur Sipil Negara) mencakup PNS dan

P3K.

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang ditetapkan untuk
penelitian ini adalah 98 pegawai dari Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan

Kota Samarinda.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu

wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner.

1. Wawancara
Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan mencakup wawancara terbuka
dan terstruktur. Wawancara terbuka merupakan wawancara yang bersifat
fleksibel atau tidak terikat, sedangkan wawancara terstruktur dilakukan secara
sistematis dengan mengacu pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya.

2. Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung untuk mengamati kondisi lingkungan
kerja di Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi melibatkan pencatatan peristiwa yang telah terjadi.
Dokumen dapat berupa bahan pustaka seperti jurnal, buku, atau artikel dari
internet, yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini.

4. Kuesioner
Berdasarkan Sugiyono (2013:142), kuesioner adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, data diukur
menggunakan skala Likert dengan rentang 1 hingga 4, dan kuesioner disebarkan
secara online melalui Google Form.

Tabel 3.2 Skala Likert

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2013)
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3.6 Metode Analisis
3.6.1 Uji Validitas Dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Menurut Purnomo (2016:65), uji validitas adalah proses untuk
mengevaluasi alat pengumpulan data dengan tujuan menentukan sejauh mana suatu
item dapat secara akurat mengukur apa yang dimaksud. Sebuah item dinyatakan
valid jika terdapat hubungan yang signifikan antara skor item dengan skor total,
yang menunjukkan bahwa item tersebut mendukung tujuan pengukuran. Biasanya,
item ini berupa pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yang diberikan kepada
responden.

Dalam analisis menggunakan SPSS, uji validitas dilakukan dengan metode
Korelasi Pearson. Metode ini menghitung korelasi antara skor setiap item dengan
skor total, yaitu jumlah keseluruhan skor dari suatu variabel. Pengujian signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel pada tingkat
signifikansi 0,05 untuk uji dua sisi.

Jika rhitung > rtaber, Maka item dinyatakan valid. Kemudian jika ritung < Ftapel,
maka item dianggap tidak valid.

2) Uji Reliabilitas

Menurut Purnomo (2016:65) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
keajegan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner,
maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap
konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam
penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala Likert 1-4) adalah
Cronbach Alpha.

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang
masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah instrument
reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6

Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka instrumen penelitian reliabel,
Kemudian jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka instrumen penelitian tidak

reliabel.
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Sementara menurut arikunto (2018:224), mengemukakan kriteria penilaian
reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Penilaian Tingkat Reliabilitas

Interval Tingkat Reliabilitas
8,80 1,00 Sangat Reliabel
0,60 -0,80 Reliabel
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
0,20-0,40 Tidak Reliabel
0,00 - 0,20 Sangat Tidak Reliabel

Sumber : Arikunto (2018)

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Berdasarkan Purnomo (2016:83), tujuan uji normalitas adalah untuk
mengevaluasi apakah data dalam suatu penelitian terdistribusi secara normal. Data
yang terdistribusi normal dianggap lebih representatif dalam mencerminkan
populasi secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini, metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk
menguji  normalitas, dengan mengkorelasikan nilai residual yang tidak
terstandarisasi dari masing-masing variabel. Proses pengujian dilakukan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05 untuk menentukan apakah data memenubhi
distribusi normal.

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal.
2) Uji Lineritas

Berdasarkan Purnomo (2016:94), tujuan uji linieritas adalah untuk
mengevaluasi apakah terdapat hubungan linear antara dua variabel. Uji ini menjadi
syarat utama dalam analisis seperti korelasi pearson atau regresi linear.

Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui metode
test for linearity, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hubungan linear antara
dua variabel dapat dinyatakan ada apabila nilai signifikansi (linearity) kurang dari
0,05.
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3) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Purnomo (2016:175), tujuan uji multikolinearitas adalah untuk
mendeteksi apakah terdapat hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna (koefisien korelasi tinggi, hingga mencapai 1) di antara variabel
independen dalam sebuah model regresi. Model regresi yang baik idealnya tidak
menunjukkan korelasi sempurna atau hampir sempurna antar variabel bebas.

Salah satu metode untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan
menganalisis nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Adapun kriteria
evaluasinya adalah sebagai berikut:

Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

4) Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Purnomo (2016:176), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menentukan apakah varian residual tidak seragam di seluruh pengamatan dalam
model regresi. Model regresi yang ideal bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, metode uji koefisien korelasi spearman’s rho
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas, dengan cara mengkorelasikan
variabel independen terhadap residualnya. Pengujian dilakukan pada tingkat
signifikansi sebesar 0,05 menggunakan uji dua sisi.

Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka hal

tersebut menunjukkan adanya heteroskedastisitas..

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan Purnomo (2016:61-72), analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menilai pengaruh atau hubungan linear antara dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Pendekatan ini berbeda dari
regresi linier sederhana, yang hanya melibatkan satu variabel independen. Dalam
regresi linier berganda, terdapat lebih dari satu variabel independen yang

dimasukkan ke dalam satu model regresi.
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Y=O(+[31X1+BZX2+E

Keterangan:

Y : Kinerja Pegawai

o = Konstanta

B1 = Koefisiensi Beban Kerja

B2 = Koefisiensi Lingkungan Kerja

X1 = Beban Kerja

X2 = Lingkungan Kerja

e = error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%)

3.6.4 Analisis Koefisien Korelasi

Berdasarkan Sugiyono (2018:286), Koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur tingkat atau intensitas hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Hubungan ini dapat bersifat positif ataupun negatif, dengan kekuatan
hubungan yang direpresentasikan oleh nilai koefisien korelasi.

Dalam penelitian ini, analisis koefisien korelasi diterapkan untuk mengukur
sejauh mana variabel independen, seperti beban kerja dan lingkungan Kkerja,
memengaruhi variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. Pengujian dilakukan baik
secara parsial maupun secara simultan.

Tabel 3.4 Koefisien Korelasi

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2018)

3.6.5 Koefisien Determinasi
Berdasarkan Ghozali (2018:97), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur sejauh mana variabel independen secara simultan memengaruhi variabel

dependen. Pengukurannya dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R?).
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Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan atau memprediksi variabel
dependen. Sebaliknya, nilai RZ yang mendekati 0 menandakan bahwa variabel
independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel
dependen.

Sementara menurut Sugiyono (2012) uji koefisien determinasi untuk
mengetahui besarnya persentase kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 3.5 Koefisien Determinasi

Interval Tingkat Pengaruh
80% - 100% Sangat Kuat
60% - 79,99% Kuat
40% - 59,99% Sedang
20% - 39,99% Lemah
0% - 19,99% Sangat Lemah

Sugiyono (2012)

3.7 Pengujian Hipotesis
3.7.1 Uji Simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk menilai pengaruh variabel independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen, baik pengaruh positif
maupun negatif, serta untuk menentukan tingkat signifikansinya.

Proses pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05,
menggunakan kriteria berikut:
Jika Fhitung > Fravel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan.
Jika Fhitung < Fraber dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan secara simultan.

3.7.2 Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial (Uji T) bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel
independen memiliki pengaruh, baik positif maupun negatif, terhadap variabel

dependen, serta untuk menentukan tingkat signifikansi pengaruh tersebut.
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Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi sebesar 0,05, dengan kriteria
evaluasi sebagai berikut:
Jika Thiwng > Ttabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara parsial.
Jika Thitng < Ttabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Tempat Penelitian

Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda resmi berdiri
pada tahun 2017, setelah memisahkan diri dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah. Pembentukannya didasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Samarinda, serta
Peraturan Walikota Samarinda Nomor 27 Tahun 2016, yang mengatur Susunan
Organisasi, Tata Kerja, Tugas, Fungsi, dan Rincian Tugas Dinas Pemadam
Kebakaran dan Keselamatan.

Kantor dinas ini berlokasi di Jalan Mulawarman Nomor 14, Kelurahan

Karang Mumus, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, dengan kode pos 75113.
4.1.1 Visi dan Misi
4.1.1.1 Visi

“Terwujudnya Lembaga Yang Tangguh dan Memberikan Rasa Aman

Dalam Penanggulangan Kebakaran”.

4.1.1.2 Misi
Untuk mewujudkan Visi tersebut Dinas Pemadam Kebakaran dan
Keselamatan Kota Samarinda merumuskan Misi yang harus dilaksanakan sebagai
berikut :
a) Meningkatkan efektivitas penanggulangan kebakaran dan penyelamatan
b) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dalam
penanggulangan kebakaran
¢) Mengurangi kerentanan, memperkuat ketangguhan masyarakat dalam
menghadapi kebakaran
d) Menetapkan regulasi yang mendukung upaya-upaya pencegahan kebakaran
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4.2  Struktur Organisasi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN KESELAMATAN

KEPALA DINAS

SUB KORDINATOR &
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Sumber : Data dari Disdamkar (2022)
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SEKRETARIS

|

SUB.BAG PERENCANAAN
PROGRAM & KEUANGAN

-

SUB.BAG UMUM &
KEPEGAWAIAN

BIDANG PENCEGAHAN BIDANG PEMADAM & BIDANG PEMADAM &
PENYELAMATAN PENYELAMATAN

SEKSI PENINGKATAN

KAPASITAN APARATUR

SEKSI PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT & DUNIA USAHA

SUB KORDINATOR

JABATAN & FUNGSIONAL

SEKSI PENGENDALI
OPERASI & KOMUNIKASI

SEKSI PEMADAM &
INVESTIGASI

SEKSI PENGADAAN
SARANA & PRASARANA

SUB KORDINATOR
JABATAN & FUNGSIONAL

SEKSI PEMELIHARAAN &
PERAWATAN SAPRAS

SUB KORDINATOR
JABATAN & FUNGSIONAL
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4.3  Karakteristik Responden
Jumlah responden atau sampel pada penelitian ini yang ditetapkan dari

penelitian ini ialah 98 pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota

Samarinda.
Table 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 91 93%
Wanita 7 7%
Total 98 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa wanita sebanyak 7 sedangkan pria
sebanyak 91 responden yang mana total keselurahan responden pada penelitian ini
ialah 98 responden yang sudah mencakup pria dan wanita.

Table 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
18-25 12 12%
26-30 46 47%
31-40 27 28%
40-50 13 13%
Total 98 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Tabel 4.2 Jumlah responden berdasarkan usia yang bekerja di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda terbagi menjadi 12 orang
berada dalam kelompok usia 18-25 tahun, 46 orang pada usia 26-30 tahun, 27 orang
dalam rentang usia 31-40 tahun, dan 13 orang termasuk dalam kelompok usia 40-
50 tahun. Data ini memberikan gambaran tentang distribusi usia responden di

instansi tersebut.
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Table 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SMA / SMK 73 74%
Diploma / (D3/D4) 1 1%
Sarjana/ S1 18 18%
Magister / S2 6 6%
Total 98 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Tabel 4.3 menunjukan bahwa lulusan SMA / SMK sebanyak 73 responden,
Diploma / (D3/D4) hanya berjumlah 1 responden, Sarjana / S1 berjumlah 18
responden, dan Magister / S2 sebanyak 6 responden.

Table 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Waktu Kerja

Waktu Kerja Jumlah Persentase
8 Jam 33 34%
24 Jam 65 66%
Total 98 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2024)
Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa sebanyak 33 responden berkerja
selama 8 jam dan sebanyak 65 responden berkerja selama 24 jam pada Dinas

Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Kota Samarinda.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Jawaban Data Penelitian

Penelitian di Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda
telah selesai dilaksanakan dan berhasil mengumpulkan jawaban untuk setiap
variabel dependen serta independen melalui kuesioner yang diisi oleh 98 responden.
Penjelasan mengenai masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Jawaban Responden Beban Kerja

No Pertanyaan Skor Jumlah
STS TS S SS
1 X1.1 1 5 39 53 98
2 X1.2 0 4 35 59 98
3 X1.3 1 0 46 51 98
4 X1.4 0 2 43 53 98
5 X1.5 3 6 42 47 98
6 X1.6 3 8 42 45 98

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Beban kerja diukur menggunakan enam indikator yang dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan dalam kuesioner kepada 98 responden. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada indikator X1.1, yang membahas kelelahan mata akibat
bekerja berlebihan, sebanyak 1 responden sangat tidak setuju, 5 responden tidak
setuju, 39 responden setuju, dan 53 responden sangat setuju. Untuk indikator X1.2,
mengenai cedera otot dan persendian karena pekerjaan berlebihan, terdapat 4
responden tidak setuju, 35 responden setuju, dan 59 responden sangat setuju.

Pada indikator X1.3, yang menilai kemampuan berkonsentrasi baik di
lapangan maupun di kantor, ditemukan 1 responden sangat tidak setuju, 46
responden setuju, dan 51 responden sangat setuju. Indikator X1.4, terkait
pemahaman atas tugas dan pekerjaan, menunjukkan bahwa 2 responden tidak
setuju, 43 responden setuju, dan 53 responden sangat setuju.

Selanjutnya, indikator X1.5, yang mengevaluasi kemampuan

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mencatat 3 responden sangat tidak setuju, 6
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responden tidak setuju, 42 responden setuju, dan 47 responden sangat setuju.
Terakhir, pada indikator X1.6, yang mengukur kemampuan menangani lebih dari
satu pekerjaan sekaligus, terdapat 3 responden sangat tidak setuju, 8 responden
tidak setuju, 42 responden setuju, dan 45 responden sangat setuju.

Data ini memberikan gambaran tentang persepsi responden terhadap beban
kerja berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan.

Tabel 5.2 Jawaban Responden Lingkungan Kerja

No Pertanyaan Skor Jumlah
STS TS S SS
1 X2.1 0 1 51 46 98
2 X2.2 0 0 43 55 98
3 X2.3 0 0 41 57 98
4 Xo.4 0 0 48 50 98
5 X2.5 2 4 43 49 98
6 X2.6 0 3 47 48 98

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Lingkungan kerja dievaluasi melalui enam indikator yang dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan dan diberikan kepada 98 responden. Hasilnya
menunjukkan bahwa pada indikator X2.1, yang menilai kemampuan untuk tetap
fokus meskipun ada gangguan suara bising, terdapat 1 responden yang tidak setuju,
51 responden yang setuju, dan 46 responden yang sangat setuju. Untuk indikator
X2.2, yang mengevaluasi rasa aman saat bekerja, terdapat 43 responden yang setuju
dan 55 responden yang sangat setuju.

Indikator X2.3, yang terkait dengan pencahayaan yang memadai di tempat
kerja, memperlihatkan bahwa 41 responden setuju dan 57 responden sangat setuju.
Selanjutnya, pada indikator X2.4, yang mengukur kenyamanan sirkulasi udara di
tempat kerja, ditemukan bahwa 48 responden setuju dan 50 responden sangat
setuju.

Pada indikator X2.5, yang menilai hubungan baik dengan rekan kerja,
atasan, dan bawahan, terdapat 2 responden yang sangat tidak setuju, 4 responden
yang tidak setuju, 43 responden yang setuju, dan 49 responden yang sangat setuju.
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Terakhir, indikator X2.6, yang mengevaluasi iklim Kkerja yang dinamis,
menunjukkan bahwa 3 responden tidak setuju, 47 responden setuju, dan 48
responden sangat setuju.

Hasil ini mencerminkan pandangan responden terhadap berbagai aspek

lingkungan kerja berdasarkan keenam indikator yang telah ditentukan.

Tabel 5.3 Jawaban Responden Kinerja Pegawai

No Pertanyaan Skor Jumlah
STS TS S SS

1 Y.1 0 3 35 60 98

2 Y.2 0 3 32 63 98

3 Y.3 0 2 28 68 98

4 Y.4 1 3 32 62 98

5 Y.5 1 1 24 72 98

6 Y.6 0 2 19 7 98

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Kinerja pegawai dievaluasi melalui enam indikator yang disusun dalam
bentuk pertanyaan dan disampaikan kepada 98 responden melalui kuesioner. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pada indikator Y.1, yang menilai kesesuaian hasil
kerja dengan standar, sebanyak 3 responden tidak setuju, 35 responden setuju, dan
60 responden sangat setuju. Indikator Y.2, yang mengukur ketepatan penyelesaian
pekerjaan tanpa penundaan, mencatat 3 responden tidak setuju, 32 responden
setuju, dan 63 responden sangat setuju.

Pada indikator Y.3, yang menilai pelaksanaan tugas sesuai prosedur,
ditemukan bahwa 2 responden tidak setuju, 28 responden setuju, dan 68 responden
sangat setuju. Sementara itu, indikator Y.4, yang mengukur kesediaan pegawai
dalam menanggung risiko dan konsekuensi pekerjaan, mencatat 1 responden sangat
tidak setuju, 3 responden tidak setuju, 32 responden setuju, dan 62 responden sangat
setuju.

Indikator Y.5, yang mengevaluasi kemampuan bekerja sama dengan
pegawai lain, menghasilkan bahwa 1 responden sangat tidak setuju, 1 responden
tidak setuju, 24 responden setuju, dan 72 responden sangat setuju. Terakhir, pada
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indikator Y.6, yang mengukur kemampuan menjaga serta memanfaatkan sarana dan
prasarana dengan baik, tercatat 2 responden tidak setuju, 24 responden setuju, dan
77 responden sangat setuju.
5.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian
5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan keabsahan data yang
dikumpulkan melalui kuesioner dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan
tingkat signifikansi 5% dan kriteria bahwa pertanyaan dianggap valid jika nilai
rhitung 1€DIN besar dari rwapei. Dengan jumlah sampel 98 responden, nilai rpel adalah

0,199. Hasil analisis uji validitas diperoleh menggunakan perangkat lunak SPSS

versi 22.
Tabel 5.4 Uji Validitas
Variabel Pernyataan Thitung Itabel Keterangan
X11 0,568 0,199 Valid
X1.2 0,572 0,199 Valid
Beban Keria X1.3 0,661 0,199 Valid
X1.4 0,623 0,199 Valid
X1.5 0,655 0,199 Valid
X1.6 0,580 0,199 Valid
X2.1 0,514 0,199 Valid
X2.2 0,569 0,199 Valid
Lingkungan X2.3 0,615 0,199 Valid
Kerja X2.4 0,647 0,199 Valid
X2.5 0,684 0,199 Valid
X2.6 0,609 0,199 Valid
Y.1 0,758 0,199 Valid
Y.2 0,777 0,199 Valid
Kinerja Y.3 0,730 0,199 Valid
Pegawai Y.4 0,643 0,199 Valid
Y.5 0,593 0,199 Valid
Y.6 0,296 0,199 Valid

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)
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Berdasarkan Tabel 5.4 Uji Validitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari total 98 sampel, seluruh nilai rhiwng lebih besar daripada rwanie hal ini
membuktikan bahwa setiap komponen dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid.
5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat akurasi
dan konsistensi dari setiap pertanyaan yang digunakan. Proses pengujian dilakukan
menggunakan metode Cronbach's Alpha, di mana data dianggap reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha melebihi 0,6.

Pengujian reliabilitas ini dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 22 untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki tingkat keandalan
yang memadai.

Tabel 5.5 Uji Reliabilitas

] Limit Of
Variabel (X,Y) Cronbach’s Alpha Keterangan
Cronbach’s Alpha
Beban Kerja 0,652 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,655 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,710 0,6 Reliabel

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.5 Uji Reliabilitas, diketahui bahwa
seluruh variabel, baik independen maupun dependen, memiliki nilai Cronbach's
Alpha lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang cukup reliabel untuk
mendukung validitas data yang diperoleh.

5.3  Hasil Uji Asumsi Klasik
5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data pada variabel
independen dan dependen memiliki distribusi yang sesuai dengan distribusi normal.
Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah Kolmogorov-Smirnov, di mana
data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar
dari 0,05 (signifikansi > 0,05).
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Dalam penelitian ini, analisis normalitas dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 22 untuk memastikan bahwa data memenuhi kriteria
distribusi normal.

Tabel 5.6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 98
Normal ParametersaP° Mean .0000000
Std. Deviation 1.42453950

Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085

Negative -.079

Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°¢

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Mengacu pada tabel 5.6 mengenai Uji Normalitas, hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,080 lebih besar dari
0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian

ini berdistribusi normal.

5.3.2 Uji Lineritas

Uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang
bersifat linear antara variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan metode Deviation from Linearity untuk memastikan bahwa model
regresi linear yang digunakan dalam analisis data telah diterapkan dengan tepat dan
akurat.

Hubungan antara variabel dianggap linear apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 (signifikansi > 0,05). Analisis ini dilaksanakan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.

Tabel 5.7 Uji Lineritas

Variabel Bebas Sig. Deviation From Limit of Deviation From
] ] ] ] Keterangan
X) Linearity Linearity
Beban Kerja 0,157 0,05 Linear
Lingkungan Kerja 0,133 0,05 Linear

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)
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Berdasarkan hasil pada tabel 5.7 mengenai Uji Linearitas, diketahui bahwa
seluruh variabel independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel
dependen. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada metode Deviation From
Linearity yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan linear antar variabel dalam analisis telah memenuhi kriteria yang

ditetapkan.

5.3.3 Uji Multikoneritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menganalisis keberadaan hubungan
signifikan antar variabel independen dalam penelitian. Pengujian ini dilakukan
dengan kriteria bahwa jika nilai Tolerance > 0,1, maka tidak terdapat indikasi
multikolinearitas, namun jika Tolerance < 0,1, maka terdapat multikolinearitas
yang kuat.

Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga digunakan sebagai
indikator, di mana nilai VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas yang kuat,
sedangkan jika VIF < 10, multikolinearitas dianggap tidak signifikan atau tidak
ditemukan. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22
untuk memastikan bahwa hubungan antar variabel bebas dari multikolinearitas.

Tabel 5.8 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Beban Kerja .852 1.173

Lingkungan Kerja .852 1.173
Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan analisis pada tabel 5.8 mengenai Uji Multikolinearitas,

diperoleh hasil bahwa nilai Tolerance untuk semua variabel independen lebih besar
dari 0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah nilai 10.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas yang
kuat di antara variabel independen dalam penelitian ini, sehingga hubungan antar

variabel dianggap bebas dari masalah multikolinearitas.
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5.3.4 Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Spearman’s Rho
untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasilnya
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi: jika > 0,05, maka tidak ada
heteroskedastisitas, dan jika < 0,05, maka ada heteroskedastisitas. Pengujian ini
menggunakan SPSS versi 22 untuk memastikan model regresi yang digunakan

valid.
Tabel 5.9 Uji Heteroskedasitas
Correlations
Beban | Lingkungan Unstandardized
Kerja Kerja Residual
Spearman's  Beban Kerja Correlation
1.000 425" .050
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000 .621
N 98 98 98
Lingkungan Kerja  Correlation .
o 425 1.000 042
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 . 678
N 98 98 98
Unstandardized Correlation
.050 .042 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .621 .678
N 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan analisis pada tabel 5.9 mengenai Uji Heteroskedastisitas yang
menggunakan metode Spearman’s Rho, diketahui bahwa variabel Beban Kerja
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,621, yang lebih besar dari 0,05 (0,621 >
0,05). Dengan demikian, variabel tersebut tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas.

Hal serupa juga berlaku untuk variabel Lingkungan Kerja (X2), yang
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,678, yang juga lebih besar dari 0,05 (0,678 >
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel memenuhi asumsi

heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan valid untuk analisis.
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5.4  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengevaluasi pengaruh signifikan dari variabel independen, yaitu Beban Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2), terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja
Pegawai (). Proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi
22, guna memastikan hasil yang diperoleh valid dan dapat diandalkan.
Tabel 5.10 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.229 1.734 2.439]| .017
Beban Kerja .387 .068 434 5.682| .000
Lingkungan Kerja 460 .080 440 5.764 | .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan Tabel 5.10 mengenai Uji Regresi Linier Berganda di atas,
dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,387, sedangkan variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,460. Dengan konstanta sebesar 4,229, maka persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 4,229 + 0,387X1 + 0,460X2
1. Constant
Nilai Constant sebesar 4,229 menunjukkan jika Beban Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) sebesar 0 maka variabel Kinerja Pegawai () sebesar 4,229.

2. Beban Kerja

Variabel Beban Kerja (X1) nilai koefesien regresi yang positif sebesar 0,387. Ini
membuktikan bahwa untuk peningkatan setiap 1 satuan yang terjadi pada variabel
Kinerja Pegawai ()

3. Lingkungan Kerja
Variabel Lingkungan Kerja (X2) nilai koefesien regresi yang positif sebesar 0,460.
Ini membuktikan bahwa untuk peningkatan setiap 1 satuan yang terjadi pada

variabel Kinerja Pegawai (Y)
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55 Hasil Analisis Koefisien Korelasi (R)

Analisis Koefisien Korelasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Tingkat kekuatan
hubungan tersebut disajikan dalam Tabel 3.3 Koefisien Korelasi.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 22, untuk memastikan hasil yang akurat dan valid.

Tabel 5.11 Koefisien Korelasi (R)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 7278 .528 .518 1.439

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan analisis pada Tabel 5.11, diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,727, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara variabel
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. Tingkat korelasi ini

mencerminkan keterkaitan yang signifikan antara kedua jenis variabel tersebut.

5.6  Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis Koefisien Determinasi bertujuan untuk menilai sejaunh mana
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini.
Nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel dependen.

Sebaliknya, apabila nilainya mendekati 0, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dianggap lemah. Proses analisis ini
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22 untuk memastikan hasil
yang valid dan akurat.

Tabel 5.12 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 7272 .528 .518 1.439

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.12, nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,528 atau 52,8% menunjukkan bahwa variabel independen
memberikan tingkat pengaruh yang sedang secara signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai ini mendekati angka 1 dan menunjukkan kontribusi yang sedang
dalam menjelaskan kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota
Samarinda. Sisa sebesar 47,2% mencerminkan pengaruh dari faktor-faktor lain di
luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

5.7  Hasil Pengujian Hipotesis
5.7.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan pada tingkat signifikansi sebesar 0,05
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.

Kriteria keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: jika Fnitung > Ftavel,
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti
variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika Fnitung < Franet, maka hipotesis nol (Ho) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang menunjukkan tidak adanya pengaruh
signifikan dari variabel independen secara simultan.

Tabel 5.13 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 220.504 2 110.252 53.209 .000P
Residual 196.843 95 2.072
Total 417.347 97

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)
dfy = (k-1) =2

df2 = (n-k) = 96

ftaber = 3,091
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fhitung = 53,209

Berdasarkan tabel 5.13 uji simultan (uji F) diatas menunjukkan bahwa nilai
fhitung 53,209 > fiaper 3,091 dan nilai sig. 0,00b < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Beban kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

5.7.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial (Uji T) dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05, menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 22.

Keputusan pengujian ditentukan berdasarkan nilai Thitung dan Tiapel. Jika
Thitung > Ttabel, Maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Sebaliknya, jika Thitung < Ttabel, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(H.) ditolak.

Tabel 5.14 Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.229 1.734 2.439| .017
Beban Kerja .387 .068 1434 5.682| .000
Lingkungan Kerja 460 .080 440 5.764 | .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Hasil SPSS Versi 22 (2024)
Berdasarkan hasil Tabel 5.14, Uji Parsial menunjukkan hal-hal berikut:

a = 0,05
df = n-k

=98-3

=95
Ttavel = 1,661
Hasil Uji Parsial :
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5.7.2.1 Beban Kerja (X1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Thiwng Sebesar 5,862 lebih besar dari
Ttabel Sebesar 1,661, dengan nilai signifikansi 0,00b yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan
demikian, Beban Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai ().

5.7.2.2 Lingkungan Kerja (X2)

Berdasarkan analisis, nilai Thitung Sebesar 5,764 juga lebih besar dari Ttapel
sebesar 1,661, serta nilai signifikansi 0,00b lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menyebabkan hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, Lingkungan Kerja (X2) juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai ().

5.8  Pembahasan Hasil Penelitian Dan Hipotesis

5.8.1 Hubungan Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap

Kinerja Pegawai ()

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, Uji Simultan (Uji F)
menunjukkan hasil yang positif. Nilai Fnitung Sebesar 53,209 lebih besar dari Frapel
sebesar 3,091, dengan nilai signifikansi 0,00b yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Hz) diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(Y) pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Lasmidar dan Rusma Setiyan
(2022), yang juga menyimpulkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai
di Kantor Sekretariat Daerah Aceh Barat.

Selain itu, hasil analisis diperkuat oleh regresi linier berganda yang

menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) memiliki nilai koefisien regresi
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positif sebesar 0,387. Kemudian, variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,460.

Uji koefisien korelasi menghasilkan nilai 0,727, sedangkan koefisien
determinasi menunjukkan nilai 0,528 atau 52,8%. Hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pemadam

Kebakaran dan Keselamatan di Kota Samarinda.

5.8.2 Hubungan Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, Uji Parsial (Uji T)
menghasilkan hasil yang positif. Nilai Thiwng Sebesar 5,862 lebih besar
dibandingkan dengan Tianel Sebesar 3,091, serta nilai signifikansi 0,00b lebih kecil
dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan di Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Edward Efendi Silalahi dan Laila
Syahri Nurkharimah (2022), yang juga menyimpulkan bahwa Beban Kerja secara
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi.

Dalam penelitian ini, data responden dianalisis menggunakan tiga indikator
pengukuran, yaitu Beban Fisik, Beban Mental, dan Beban Waktu, masing-masing
diukur melalui enam pertanyaan. Analisis menunjukkan bahwa indikator dengan
skor tertinggi adalah 0,661, berasal dari Beban Mental, dengan pernyataan X1.3:
“Saya dapat berkonsentrasi dengan baik saat bekerja di lapangan ataupun kantor.”
Temuan ini semakin menegaskan bahwa Beban Kerja (X1) memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota

Samarinda.

5.8.3 Hubungan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai(Y)
Berdasarkan hasil analisis melalui Uji Parsial (Uji T), diperoleh nilai Thitung
sebesar 5,764, yang lebih besar dibandingkan dengan Tianel Sebesar 3,091, serta nilai

signifikansi 0,00b yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
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hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Keselamatan di Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan sebelumnya oleh Helvin Ruida
Hasi, Sjahril Effendy, dan Muis Fauzi Rambe (2019), yang juga menyimpulkan
bahwa Lingkungan Kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Labuanbatu
Utara.

Dalam penelitian ini, jawaban responden dianalisis berdasarkan enam
indikator pengukuran, yaitu Kebisingan, Keamanan, Penerangan, Suhu Udara,
Hubungan Rekan Kerja, dan Iklim yang Dinamis, masing-masing diukur melalui
enam pertanyaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor tertinggi, yaitu 0,684,
berasal dari indikator Hubungan Rekan Kerja, dengan pernyataan X2.5: “Saya
memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja yang lain, baik atasan maupun
bawahan, saat berada di tempat kerja.” Temuan ini semakin menegaskan bahwa
Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda.



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan

Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas

Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda. Secara rinci, hasil

penelitian ini menemukan bahwa:

1.

6.2

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Beban Kerja secara individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.

Lingkungan Kerja secara individual juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat

diberikan kepada Dinas Pemadam Kebakaran dan Keselamatan Kota Samarinda.

1.

Beban Kerja

Mengoptimalkan distribusi beban kerja pegawai melalui pembagian tugas
yang lebih merata serta memastikan waktu istirahat yang cukup bagi
pegawai. Hal ini bertujuan untuk mencegah kelelahan fisik maupun mental
yang dapat memengaruhi kinerja mereka.

Lingkungan Kerja

Meningkatkan kenyamanan dan kondusifitas lingkungan kerja untuk
memberikan dampak positif bagi para pegawai. Hal ini mencakup
penyediaan fasilitas yang memadai, ruang kerja yang bersih, pencahayaan
yang baik, serta sirkulasi udara yang memadai.

Kinerja Pegawai

Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pegawai,
melakukan pengembangan serta pembaruan teknologi untuk mendukung

tugas pegawai, dan melaksanakan evaluasi secara berkala terhadap kinerja

52



53

pegawai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek yang perlu
ditingkatkan dan melakukan perbaikan yang diperlukan.
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Lampiran 2
Kuesioner Penelitian
Kepada:
Yth. Bapak/Ibu
Di Kantor Dinas Pemadam Kebakaran
Dan Keselamatan Kota Samarinda
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rizky Dhinata
NPM : 1861201069
Jurusan : Manajemen

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda yang sedang menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Manajemen, dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran
Dan Keselamatan Di Kota Samarinda”. Oleh karena itu, mohon bantuan Bapak/Ibu
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner berikut ini.

Jawaban dari Bapak/lbu atas setiap pertanyaan hanya dipergunakan untuk
kepentingan akademis semata, yang sifatnya rahasia, terbatas dan tidak
dipublikasikan.

Peran serta sumbang saran Bapak/Ibu sekian sangat berarti dalam
penyusunan penelitian ini. Atas perhatian dan bantuan yang diberikan saya ucapkan

terima kasih banyak.

Samarinda, 6 September 2023
Peneliti

Rizky Dhinata
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Petunjuk Pengisisan Kuesioner

1.

Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/lbu membaca setiap butir
pertanyaan dengan cermat.

Bapak/Ibu tinggal memberikan check list (V) pada kolom yang sesuai dengan
pilihan.

Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif
jawaban.

Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) pada kolom
yang salah kemudian beri tanda check list (\) pada kolom yang sesuai.

Semua pertanyaan yang tersedia, mohon di jawab tanpa ada satupun yang

terlewatkan.

Keterangan Jawaban

1.
2.
3.
4.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

Profil Responden

Berilah tanda check list (V) untuk setiap jawaban yang menurut anda paling sesuai

dengan diri anda.

1.
2.

B

Jenis Kelamin ‘Pria |:| Wanita |:|
Usia :18-25 |:| 31-40 |:|
26-30 |:| 40-50 |:|

. Pendidikan Terakhir :SMA/SMK|:| D3 |:|

Sarjana (S1) |:| Magister (S2) |:|
Waktu Kerja :8 Jam |:| 24 Jam |:|
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No | Indikator Pertanyaan STS | TS SS
Mata saya mengalami kelelahan akibat
1 Beban bekerja secara berlebihan
fisik Saya sering mengalami cidera otot dan
persendian saat bekerja berlebihan
Saya dapat berkonsentrasi dengan baik
) Beban saat bekerja di lapangan ataupun kantor
mental Saya sangat memahami tugas dan
pekerjaan yang harus dilaksanakan
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat
3 Beban waktu
waktu Saya mampu menerima pekerjaan lebih
dari satu dalam kurun waktu yang sama
Lingkungan Kerja (X2)
No Indikator Pertanyaan STS | TS SS
1. Saat berada di tempat kerja saya tetap
1 Kebisingan dapat fokus bekerja dan tidak
terganggu dengan suara bising
Saya merasa aman ketika melakukan
2 Keamanan . . .
pekerjaan di tempat kerja
Kondisi pencahayaan di tempat kerja
3 Penerangan cukup memadai ketika saya bekerja
4 Suhu udara Kondisi sirkulasi udara saat berada di
diruangan tempat kerja cukup nyaman bagi saya
Saya memiliki hubungan yang baik
5 Hubungan dengan rekan kerja yang lain baik
rekan kerja atasan maupun bawahan saat berada
di tempat kerja
. Saya merasa iklim kerja yang
6 Ikl!m ya_mg dinamis di tempat kerja cukup baik
dinamis .
bagi saya
Kinerja Pegawai (Y)
No Indikator Pertanyaan STS | TS SS
1 Kualitas 1. Hasil pekerjaan saya sudah sesuai

kerja

dengan standar kerja
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Saya tidak pernah menunda-nunda

Kuantitas ataupun terlambat menyelesaikan
kerja pekerjaan
Saya menjalankan tugas sesuai dengan
Tanggung prosedur yang telah ditetapkan
Jawab Saya siap menanggung konsekuensi
dan resiko saat melakukan pekerjaan
Saya dapat berkerja sama dengan
Kerja sama pegawai lainya untuk menyelesaikan
pekerjaan
Saya dapat menjaga serta
Inisiatif memanfaatkan saran dan prasarana

yang ada dengan baik
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Lampiran 3

Dokumentasi Dinas Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan
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Lampiran 4

Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Beban Kerja (X1)

Total
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X1.6

X15

X1.4

Beban Kerja

X1.3

X1.2

X1.1

Nomor
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Lampiran 5
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Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Lingkungan Kerja (X2)

Nomor
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Lampiran 6

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97
98

Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Kinerja Pegawai (YY)

Total

Nomor
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Lampiran 7
R-Tabel

Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
; .02 .01 : A
df = (N-2) 0 05. 09 5. (.JO ?005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
95 0.1680 Q1004 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 U.19Y/3 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
Lampiran 8
F-Tabel
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1
df untuk AP
penyebut
(N2) 1] 2| 3| af s| 6| 7| 8] 9| 10 1
91395310270 247 [ 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 [ 1.94 [ 1.90 | 1.
92 | 394 | 310|270 [ 247 [ 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 [ 1.94 [ 1.89 | 1.
93 (394 | 309|270 [ 247 | 231 | 220 [ 211 | 2.04 | 1.98 [ 1.93 | 1.89 | 1.
94 (394|309 | 270 [ 247 | 231 | 220 [ 2.11 | 2.04 | 1.98 [ 1.93 | 1.89 | 1.
95394 1309 270 (247 [ 231|220 | 211|204 | 1.98 [ 1.93 [ 1.89 | 1.
96 | 3.94 | 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 219 | 211 | 2.04 | 1.98 [ 1.93 [ 1.89 | 1.
97 [ 3.94 | 3.09 | 270 [ 247 | 231 | 219 [ 211 | 2.04 | 1.98 [ 1.93 | 1.89 | 1.
98 [ 3.94 | 3.09 [ 270 [ 2.46 | 2.31 | 219 [ 210 | 2.03 | 1.98 [ 1.93 | 1.89 | 1.
99 [ 3.94 | 3.09 [ 270 [ 2.46 | 2.31 | 219 [ 210 | 2.03 | 1.98 [ 1.93 | 1.89 | 1.
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 2.31 | 219 | 240 [ 2.03 [ 1.97 [ 1.93 | 1.89 | 1.

Lampiran 9
T-Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —-120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025

df 0.50 0.20 0.10 0.050
95| 067708 | 1.29053 | 1.66105  1.98525

96 | 067705 | 129043 | 1.0uss | 1.98498

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472

98 | 067700 | 1.29025 | 1.66055 | 1.98447

99 | 067698 | 1.29016 | 1.66039 | 1.98422

100 | 067695 | 1.29007 | 1.66023 | 1.98397
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Lampiran 10
Hasil Uji Validitas Dan Realiabitas Beban Kerja (X1)

Correlations

X1.1 | X1.2 { X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | T.X1

X1.1  Pearson Correlation 1(.643"|.427"| .120| .012] -.012]|.568"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .240| .903| .909| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

X1.2  Pearson Correlation | .643™ 1(.367"| .178| .033| .014]|.572"

Sig. (2-tailed) .000 .000| .080( .747| .889| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

X1.3  Pearson Correlation | .427" | .367" 1(.390"|.312™| .061(.661"

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .002| .551| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

X1.4  Pearson Correlation] .120| .178|.390" 1(.3577(.325"|.623"

Sig. (2-tailed) .240( .080| .000 .000] .001] .000

N 98 98 98 98 98 98 98

X1.5  Pearson Correlation] .012| .033|.312™|.357" 1(.519™|.655™

Sig. (2-tailed) .903| .747| .002| .000 .000| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

X1.6  Pearson Correlation | -.012| .014| .061[.325™|.519" 1(.580"

Sig. (2-tailed) .909( .889( .551| .001| .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98

TOTAL Pearson Correlation | .568™ | .572™ | .661™ | .623™ | .655™ | .580™ 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 98 100.0
Excluded? 0 .0
Total 98 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's Alpha | N of ltems
.652 6
Lampiran 11

Hasil Uji Validitas Dan Realiabitas Lingkungan Kerja (X2)

Correlations

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 [ TOTAL
X2.1  Pearson Correlation 1| .188| .153| .159(.299"| .083| .514"
Sig. (2-tailed) .063| .133| .118( .003| .418 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.2  Pearson Correlation | .188 1(.376™|.285™| .153| .175| .569"
Sig. (2-tailed) .063 .000( .004( .132| .084 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.3  Pearson Correlation| .153].376" 1(.328"( .190(.291"| .615"
Sig. (2-tailed) .133| .000 .001| .061| .004 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.4  Pearson Correlation | .159|.285™|.328™ 1|.338™(.295™| .647"
Sig. (2-tailed) .118( .004| .001 .001| .003 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.5  Pearson Correlation | .299"| .153| .190|.338" 1.334™| .684"
Sig. (2-tailed) .003| .132| .061| .001 .001 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.6  Pearson Correlation| .083| .175].291"].295™.334" 1| .609"
Sig. (2-tailed) 418 .084| .004| .003| .001 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
TOTAL Pearson Correlation | .514™ | .569™ | .615™ | .647™ | .684™ | .609™ 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000( .000| .000
N 98 98 98 98 98 98 98
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 98 100.0
Excluded? 0 .0
Total 98 100.0
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a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
.655 6
Lampiran 12

Hasil Uji Validitas Dan Realiabitas Kinerja Pegawai (YY)

Correlations

Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 | TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1|.579™|.529™|.393"| .236"| .133| .758™

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000( .019| .192 .000

N 98 98 98 98 98 98 98

Y2 Pearson Correlation | .579™ 1|.607"|.374™|.373"| .003| .777"

Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .975 .000

N 98 98 98 98 98 98 98

Y3 Pearson Correlation | .529™ | .607" 1(.384™( .205"| .063| .730"

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .043| 535| .000

N 98 98 98 98 98 98 98

Y4 Pearson Correlation | .393" | .374™ | .384"™ 1(.278™| -.094| .643"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .006| .356 .000

N 98 98 98 98 98 98 98

Y5 Pearson Correlation | .236"|.373™| .205"|.278™ 1| .169| .593"

Sig. (2-tailed) .019| .000| .043]| .006 .096 .000

N 98 98 98 98 98 98 98

Y6 Pearson Correlation] .133| .003| .063| -.094| .169 1| .296"

Sig. (2-tailed) 192 | 975| .535| .356| .096 .003

N 98 98 98 98 98 98 98

TOTAL Pearson Correlation | .758™ | .777™ | .730™ | .643™ | .593™ | .296™ 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000( .000| .003

N 98 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N

%
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Cases

Valid
Excluded?

Total

98 100.0
0 .0
98 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
710 6
Lampiran 13

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 98
Normal Parameters2b Mean .0000000
Std. Deviation 1.42453950
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.079
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .080¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran 14
Uji Linearitas
Variabel Bebas | Sig. Deviation From | Limit of Deviation From
) ) ] ] Keterangan
X) Linearity Linearity
Beban Kerja 0,157 0,05 Linear
Lingkungan ]
0,133 0,05 Linear

Kerja




Lampiran 15
Uji Multikoneritas

Coefficients?

76

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.229 1.734 2.439|.017
Beban Kerja .387 .068 434 5.682 | .000 .852( 1.173
Lingkungan Kerja 460 .080 440 5.764 | .000 .852| 1.173
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 16
Uji Heteroskedasitas
Correlations
Beban | Lingkungan Unstandardized
Kerja Kerja Residual
Spearman's Beban Kerja Correlation »
rho Coefficient 1000 425 00
Sig. (2-tailed) .000 .621
N 98 98 98
Lingkungan Kerja  Correlation
Coefficient 425" 1.000 .042
Sig. (2-tailed) .000 678
N 98 98 98
Unstandardized Correlation
Residual Coefficient 050 042 1.000
Sig. (2-tailed) .621 .678
N 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 17

Hasil Uji Regresi Liniear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.229 1.734 2.439|.017
Beban Kerja .387 .068 .43415.682].000
Lingkungan Kerja 460 .080 .440[5.764 ] .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Lampiran 18
Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7272 .528 .518 1.439
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Lampiran 19
Uji F (Simultan)
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 220.504 2 110.252 53.209 .000P
Residual 196.843 95 2.072
Total 417.347 97
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Lampiran 20
Uji T (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.229 1.734 2.439|.017
| Beban Kerja .387 .068 4341 5.682|.000




r Lingkungan Kerja I 460 |

.080
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440 | 5.764 | .000 |

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai



